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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) berbasis proyek di Sekolah Dasar Negeri 8 Dompu. Latar belakang penelitian ini
didasari oleh penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual dan
berbasis pengalaman nyata melalui pendekatan berbasis proyek (project-based learning). Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah guru-guru kelas IV dan V yang
mengampu mata pelajaran IPAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki
persepsi positif terhadap pembelajaran berbasis proyek. Mereka menilai bahwa pendekatan ini mampu
meningkatkan keaktifan, rasa ingin tahu, dan pemahaman siswa terhadap materi IPAS. Namun, guru juga
menghadapi kendala dalam pelaksanaan, seperti keterbatasan waktu, fasilitas, dan kurangnya pengalaman
dalam merancang proyek yang sesuai. Pembahasan menunjukkan bahwa dukungan kepala sekolah,
pelatihan berkelanjutan, dan kolaborasi antar guru sangat penting dalam menunjang keberhasilan
pembelajaran berbasis proyek. Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
tantangan, guru memiliki kesiapan dan kemauan untuk mengembangkan pembelajaran IPAS berbasis
proyek di kelas.
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Abstract

This study aims to describe teachers' perceptions of project-based Natural and Social Sciences (IPAS)
learning at Elementary School 8 Dompu. The background of this study is based on the implementation of the
Independent Curriculum which emphasizes the importance of contextual and real-life experience-based
learning through a project-based learning approach. The method used is qualitative descriptive research
with data collection techniques through in-depth interviews, observation, and documentation. The
informants in this study were grade IV and V teachers who teach the IPAS subject. The results of the study
showed that most teachers had positive perceptions of project-based learning. They considered that this
approach was able to increase students' activeness, curiosity, and understanding of the IPAS material.
However, teachers also face obstacles in its implementation, such as limited time, facilities, and lack of
experience in designing appropriate projects. The discussion shows that the support of the principal,
ongoing training, and collaboration between teachers are very important in supporting the success of
project-based learning. The conclusion of this study shows that despite the challenges, teachers are ready
and willing to develop project-based IPAS learning in the classroom.
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I. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi yang semakin maju saat ini, pendidikan memiliki peranan penting
dalam mempersiapkan generasi masa depan yang mampu bersaing secara global (Saleh et
al,, 2023). Pendidikan dasar menjadi fondasi awal yang sangat menentukan kualitas sumber
daya manusia suatu bangsa (Puspytasari, 2022). Oleh karena itu, proses pembelajaran di
tingkat sekolah dasar harus dirancang secara sistematis, inovatif, dan relevan dengan
kebutuhan zaman (Lestari et al, 2023). Pendidikan di Indonesia terus mengalami
perubahan, baik dari segi kurikulum, pendekatan, maupun metode pembelajaran (Thana &
Hanipah, 2023). Salah satu bentuk transformasi pendidikan yang saat ini sedang
diimplementasikan adalah Kurikulum Merdeka (Marisa, 2021). Kurikulum ini menekankan
pada pembelajaran yang berorientasi pada penguatan kompetensi, pengembangan karakter,
serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar (Sari, 2023). Dalam Kurikulum
Merdeka, salah satu mata pelajaran baru yang diperkenalkan di jenjang sekolah dasar adalah
IPAS, singkatan dari [lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (Ilham et al., 2024). Mata pelajaran
ini merupakan integrasi dari dua disiplin ilmu, yaitu IPA dan IPS, dengan tujuan untuk
membangun pemahaman siswa terhadap fenomena alam dan sosial secara utuh,
kontekstual, dan aplikatif (Anisah et al.,, 2023). Pembelajaran IPAS dirancang agar siswa
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif
(Hulaipah et al, 2023). Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam IPAS sangat
variatif, salah satunya adalah pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL)
(Napitupulu & Murniarti, 2024). Pendekatan ini menekankan pada keterlibatan siswa dalam
suatu proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan berorientasi pada
pemecahan masalah (Rahmani et al., 2023).

Project Based Learning memberikan peluang besar bagi siswa untuk mengembangkan
rasa ingin tahu, tanggung jawab, serta kemampuan menyelesaikan masalah melalui kerja
kelompok dan eksplorasi (Ansya, 2023). Siswa dilibatkan secara aktif dalam proses
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan proyek yang mereka kerjakan. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak hanya sebatas hafalan konsep
(Febrian & Rahmawati, 2025). Penerapan pembelajaran IPAS berbasis proyek juga
bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik (Muslim, 2021). Guru
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan menjadi fasilitator yang
membimbing dan mengarahkan proses belajar siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan
peserta didik dapat membangun pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman
langsung (Sugihartini & Yudiana, 2018). Namun, implementasi pendekatan ini tidak terlepas
dari berbagai tantangan, terutama di tingkat satuan pendidikan. Salah satu faktor penting
yang menentukan keberhasilan pembelajaran berbasis proyek adalah persepsi guru
terhadap pendekatan tersebut (Katarina, 2023). Persepsi guru akan memengaruhi cara
mereka merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran IPAS di kelas. Persepsi
guru sangat dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap konsep pembelajaran berbasis
proyek, kesiapan dalam merancang proyek pembelajaran, serta dukungan dari lingkungan
sekolah, termasuk fasilitas dan manajemen waktu. Jika guru memiliki persepsi positif, maka
mereka akan lebih termotivasi untuk menerapkannya secara konsisten dan Kkreatif
(Purwaningsih et al., 2022).

27



Sebaliknya, jika guru belum memahami esensi dari pembelajaran berbasis proyek,
mereka mungkin akan mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pendekatan ini ke
dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Bahkan, guru dapat kembali menggunakan metode
konvensional yang lebih mudah diimplementasikan, meskipun tidak sejalan dengan prinsip
Kurikulum Merdeka. Di sisi lain, implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk
terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan. Penguatan kompetensi guru dalam
memahami dan menerapkan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang baru menjadi
sangat penting. Maka dari itu, mengetahui persepsi guru terhadap pembelajaran IPAS
berbasis proyek menjadi langkah awal untuk mengevaluasi sejauh mana kesiapan dan
tantangan yang mereka hadapi (Kristiani et al., 2021).

Sekolah Dasar Negeri 8 Dompu merupakan salah satu sekolah yang telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajarannya, termasuk
dalam mata pelajaran IPAS. Keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis proyek tentu
sangat bergantung pada keterlibatan dan pemahaman para guru yang mengajar di sekolah
ini. Menggali persepsi guru di SD Negeri 8 Dompu terhadap pembelajaran IPAS berbasis
proyek menjadi penting sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana mereka memandang
pendekatan ini, apa saja kelebihan dan kendala yang dirasakan, serta bagaimana strategi
yang mereka gunakan dalam mengelola pembelajaran IPAS secara kreatif. Informasi
mengenai persepsi guru ini tidak hanya berguna untuk evaluasi internal sekolah, tetapi juga
dapat menjadi masukan bagi pengambil kebijakan, pengembang kurikulum, dan pelaksana
pelatihan guru agar dapat memberikan pendampingan yang tepat sasaran dan
berkelanjutan. Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat ditemukan berbagai
praktik baik (best practices) yang bisa dijadikan contoh atau inspirasi bagi sekolah lain
dalam mengimplementasikan pembelajaran IPAS berbasis proyek secara optimal (Ansya,
2023). Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya dalam memahami dinamika implementasi pendekatan pembelajaran inovatif di
tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi
akademik maupun praktis dalam konteks pengembangan mutu pendidikan dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Persepsi Guru Sekolah Dasar Negeri 8 Dompu terhadap Pembelajaran IPAS Berbasis
Proyek”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru memaknai, memahami,
serta menerapkan pembelajaran berbasis proyek dalam mata pelajaran IPAS.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif
(Maharani, 2024). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan dan
memahami persepsi guru secara mendalam terhadap pembelajaran IPAS berbasis proyek di
lingkungan Sekolah Dasar Negeri 8 Dompu. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali
pengalaman, pemahaman, dan pandangan subjektif para guru mengenai implementasi
model pembelajaran yang sedang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka. Penelitian
kualitatif lebih menekankan pada makna daripada angka, serta berfokus pada proses dan
bukan sekadar hasil. Dengan demikian, metode ini dianggap tepat untuk mengetahui
persepsi guru yang melibatkan aspek-aspek seperti pemahaman konseptual, pengalaman
mengajar, serta sikap terhadap pendekatan pembelajaran berbasis proyek dalam mata
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pelajaran IPAS (Gulo, 2022). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi wawancara mendalam (in-depth interview), observasi langsung di kelas, dan studi
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pemikiran, sikap, dan persepsi guru
secara rinci. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana guru
mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek dalam praktik mengajar mereka.
Sementara itu, studi dokumentasi mencakup analisis terhadap Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), proyek siswa, dan catatan kegiatan pembelajaran lainnya.

Informan dalam penelitian ini adalah guru-guru kelas IV, V, dan VI yang mengampu
mata pelajaran IPAS di SD Negeri 8 Dompu. Pemilihan informan dilakukan secara purposive
sampling, yaitu pemilihan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut
mencakup guru yang telah aktif mengajar IPAS minimal satu semester menggunakan
Kurikulum Merdeka dan memiliki pengalaman dalam menerapkan pembelajaran berbasis
proyek di kelas. Jumlah informan utama dalam penelitian ini sebanyak 6 orang guru, yang
terdiri dari dua guru per jenjang kelas (IV, V, dan VI). Di samping itu, kepala sekolah dan satu
koordinator kurikulum juga dijadikan informan pendukung untuk memberikan gambaran
kebijakan dan dukungan sekolah terhadap penerapan pembelajaran IPAS berbasis proyek.

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis). Proses analisis dilakukan melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti akan mencari tema-
tema yang muncul dari hasil wawancara dan observasi untuk menggambarkan persepsi guru
secara utuh dan kontekstual. Untuk menjamin keabsahan data (trustworthiness), peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, melakukan member check kepada
informan, serta menjaga konsistensi interpretasi data dengan mencatat secara sistematis
hasil wawancara dan observasi. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan gambaran yang valid dan mendalam mengenai persepsi guru terhadap
pembelajaran IPAS berbasis proyek di Sekolah Dasar Negeri 8 Dompu.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru di SD Negeri 8 Dompu memiliki
pemahaman dasar yang cukup baik mengenai pembelajaran IPAS berbasis proyek. Hal ini
terlihat dari jawaban para guru yang mampu menjelaskan konsep dasar pembelajaran
berbasis proyek dan tujuan pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka. Meskipun belum
sepenuhnya mendalam, mereka memahami bahwa pembelajaran ini menekankan pada
keterlibatan aktif siswa dalam proyek yang kontekstual dan aplikatif. Guru-guru kelas IV, V,
dan VI menyampaikan bahwa IPAS sebagai mata pelajaran integratif antara IPA dan IPS
dianggap sebagai inovasi yang menarik dan lebih relevan dengan kehidupan siswa. Mereka
menilai integrasi dua bidang ini memberikan peluang untuk mengajarkan konsep-konsep
secara menyeluruh, misalnya hubungan antara alam, lingkungan, dan kehidupan sosial.

Dalam pelaksanaan, guru menyatakan bahwa mereka telah mencoba
mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek ke dalam kegiatan belajar IPAS, seperti
proyek membuat alat peraga sederhana dari bahan bekas, mengamati lingkungan sekitar
sekolah, atau membuat laporan hasil pengamatan. Namun, tingkat kedalaman proyek masih
bervariasi, tergantung kreativitas dan kesiapan guru masing-masing. Sebagian guru merasa
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termotivasi untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek karena pendekatan ini
membuat siswa lebih aktif, senang, dan terlibat dalam proses belajar. Mereka melihat
antusiasme siswa meningkat saat mereka dihadapkan pada tantangan nyata dan tugas yang
melibatkan kerja kelompok. Namun, ditemukan juga beberapa tantangan dalam penerapan
pendekatan ini. Tantangan utama adalah keterbatasan waktu dalam menyelesaikan proyek
sesuai jadwal pembelajaran, serta kemampuan siswa yang beragam dalam menyelesaikan
tugas secara kelompok. Hal ini membuat guru harus mengatur strategi manajemen kelas
yang lebih efektif.

Beberapa guru juga menyatakan bahwa mereka masih kurang percaya diri dalam
merancang dan mengembangkan proyek yang sesuai dengan capaian pembelajaran IPAS.
Mereka mengaku membutuhkan pelatihan atau pendampingan lebih lanjut agar mampu
membuat desain proyek yang lebih bermakna dan terstruktur. Hasil observasi peneliti
terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa guru sudah mencoba
menerapkan elemen dasar pembelajaran proyek, seperti memberikan tantangan nyata,
membentuk kelompok kerja, dan meminta siswa mempresentasikan hasil. Namun, aspek
refleksi dan penilaian autentik masih belum optimal dijalankan. Selain itu, dokumentasi
berupa RPP dan lembar kerja proyek siswa menunjukkan bahwa guru telah berupaya
menyusun rancangan kegiatan berbasis proyek. Meskipun demikian, format dan kedalaman
proyek belum sepenuhnya menggambarkan tahapan PjBL secara lengkap, seperti eksplorasi
mendalam, bimbingan secara berkala, dan umpan balik formatif.

Kepala sekolah dan koordinator kurikulum memberikan dukungan terhadap
implementasi [PAS berbasis proyek dan telah mendorong guru untuk mengikuti pelatihan
daring maupun lokakarya. Namun, mereka juga menyadari bahwa belum semua guru
mampu mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis proyek secara mandiri karena
keterbatasan waktu dan pengalaman. Sebagian guru merasa bahwa penerapan
pembelajaran proyek membutuhkan fasilitas dan media pendukung, seperti bahan-bahan
untuk eksperimen, akses internet, dan perangkat TIK sederhana. Kondisi ini kadang menjadi
kendala, terutama jika proyek memerlukan alat atau bahan yang sulit ditemukan. Dalam
wawancara, para guru menyampaikan harapan agar sekolah menyediakan waktu khusus
untuk kolaborasi antarguru dalam menyusun proyek IPAS, serta menyelenggarakan forum
berbagi praktik baik agar guru yang lebih berpengalaman dapat membimbing rekan sejawat.
Secara umum, persepsi guru terhadap pembelajaran IPAS berbasis proyek adalah positif,
meskipun masih terdapat tantangan dalam perencanaan dan implementasi. Para guru
menyatakan bahwa pendekatan ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka dan
mereka bersedia untuk terus belajar dan berinovasi dalam pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa di SD Negeri 8 Dompu telah terdapat komitmen awal
yang baik dari para guru untuk mengembangkan pembelajaran IPAS yang aktif dan
bermakna melalui pendekatan berbasis proyek. Namun, diperlukan dukungan berkelanjutan
dalam bentuk pelatihan, kolaborasi, dan penyediaan sumber daya untuk mewujudkan
pelaksanaan yang lebih optimal.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 8 Dompu memiliki persepsi
yang cukup positif terhadap pembelajaran IPAS berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan teori
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persepsi dalam pendidikan yang menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi oleh pengalaman,
pemahaman, dan harapan terhadap suatu objek (Elgy Sundari, 2024). Dalam hal ini, guru
mulai memahami bahwa pembelajaran proyek mampu meningkatkan partisipasi siswa dan
menciptakan pembelajaran yang kontekstual. Dukungan terhadap pembelajaran berbasis
proyek juga diperkuat oleh pandangan para guru bahwa pendekatan ini mendorong
keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kerja sama, dan pemecahan masalah. Temuan
ini mendukung pernyataan (Ansya, 2023) bahwa PjBL mendorong siswa membangun
pengetahuan melalui kegiatan eksploratif dan kolaboratif.

Namun, tantangan yang dihadapi guru menunjukkan bahwa implementasi PjBL dalam
IPAS tidak bisa dilakukan secara instan. Kurangnya pelatihan teknis dalam merancang
proyek dan keterbatasan sumber daya menjadi kendala utama. Hal ini konsisten dengan
temuan (Febrian & Rahmawati, 2025) yang menyatakan bahwa kesiapan guru dan
ketersediaan sarana sangat menentukan keberhasilan implementasi PjBL di tingkat sekolah
dasar. Masih lemahnya aspek refleksi dan penilaian autentik dalam praktik proyek yang
dilakukan guru menunjukkan bahwa pelaksanaan PjBL belum mengikuti tahapan ideal. Ini
mengindikasikan perlunya penguatan pemahaman guru terhadap langkah-langkah utama
dalam PjBL, seperti penciptaan pertanyaan pemicu, bimbingan proses, dan presentasi hasil
proyek yang sistematis.

Meskipun para guru telah memiliki motivasi tinggi, penerapan PjBL masih didominasi
oleh kegiatan proyek sederhana dan belum menyentuh konteks yang kompleks. Ini
menunjukkan bahwa guru perlu didorong untuk membuat proyek yang lebih menantang
namun tetap sesuai dengan level kognitif siswa SD. Kebutuhan akan kolaborasi antarguru
dalam menyusun dan mengevaluasi proyek menjadi masukan penting. Model pembelajaran
berbasis komunitas belajar (learning community) dapat dijadikan solusi untuk saling
berbagi pengalaman dan merancang proyek secara kolaboratif.

Persepsi guru juga sangat dipengaruhi oleh kebijakan sekolah. Dukungan dari kepala
sekolah dan koordinator kurikulum dalam bentuk pelatihan internal, alokasi waktu, dan
penyediaan fasilitas akan menjadi faktor penting dalam menumbuhkan budaya
pembelajaran berbasis proyek yang berkelanjutan. Temuan penelitian ini memberikan
gambaran bahwa guru memiliki semangat dan kemauan untuk berkembang, tetapi
memerlukan pendampingan dan penguatan kapasitas secara terus-menerus. Oleh karena
itu, stakeholder pendidikan perlu merancang strategi jangka panjang yang mencakup
pelatihan berjenjang, monitoring, dan evaluasi implementasi pembelajaran IPAS berbasis
proyek.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun kebijakan kurikulum telah
digulirkan, pelaksanaan di lapangan memerlukan pendekatan bertahap dan kontekstual
sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan. Tidak semua pendekatan dapat langsung
diimplementasikan tanpa adaptasi yang sesuai dengan kondisi sekolah. Dengan demikian,
persepsi positif guru merupakan modal awal yang penting, tetapi agar implementasi
pembelajaran IPAS berbasis proyek dapat berjalan optimal, dibutuhkan sinergi antara guru,
sekolah, dan pihak eksternal seperti Dinas Pendidikan serta lembaga pelatihan untuk
mendampingi proses transformasi pembelajaran di sekolah dasar.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persepsi
guru terhadap pembelajaran IPAS berbasis proyek pada umumnya positif. Para guru
memahami bahwa pendekatan ini selaras dengan tujuan Kurikulum Merdeka, yakni
menumbuhkan kemandirian, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif
pada peserta didik. Meskipun masih dalam tahap awal implementasi, sebagian besar guru
telah memiliki pemahaman dasar yang baik tentang konsep dan tujuan pembelajaran
berbasis proyek. Guru-guru di SD Negeri 8 Dompu menunjukkan antusiasme dalam
menerapkan pembelajaran IPAS berbasis proyek di kelas mereka. Mereka menilai bahwa
pendekatan ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar,
terutama ketika siswa diberikan tugas proyek yang kontekstual dan berkaitan langsung
dengan kehidupan mereka. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran guru akan pentingnya
pembelajaran bermakna dan berbasis pengalaman nyata.

Meski demikian, pelaksanaan pembelajaran proyek masih menghadapi berbagai
tantangan. Di antaranya adalah keterbatasan waktu, fasilitas pendukung, serta kemampuan
guru dalam merancang dan mengevaluasi proyek secara komprehensif. Beberapa guru juga
merasa belum percaya diri dalam mendesain kegiatan yang sesuai dengan capaian
pembelajaran IPAS. Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan kapasitas
dan kompetensi guru melalui pelatihan yang berkelanjutan. Dukungan dari pihak sekolah,
terutama kepala sekolah dan koordinator kurikulum, berperan penting dalam mendorong
guru untuk mengembangkan pendekatan berbasis proyek. Fasilitasi pelatihan, penyediaan
waktu kolaborasi, dan motivasi internal menjadi faktor pendorong yang mendukung
implementasi pembelajaran IPAS berbasis proyek di sekolah. Sinergi ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pendekatan baru dalam pembelajaran memerlukan dukungan
struktural yang kuat (Anisah et al.,, 2023).

Secara umum, guru telah berupaya menjalankan elemen-elemen dasar pembelajaran
berbasis proyek, seperti pemilihan topik proyek, pembentukan kelompok siswa, dan
presentasi hasil proyek. Namun, aspek penilaian autentik dan refleksi pembelajaran masih
menjadi bagian yang belum sepenuhnya dikuasai oleh guru (Mariani, 2023). Hal ini
menunjukkan perlunya penguatan pemahaman teknis tentang tahapan pembelajaran
proyek secara menyeluruh. Penelitian ini juga menegaskan bahwa perubahan paradigma
pembelajaran tidak hanya cukup dengan perubahan kebijakan kurikulum, tetapi harus
diiringi dengan kesiapan guru sebagai pelaksana di lapangan. Persepsi positif guru
merupakan modal awal yang penting, namun harus disertai dengan dukungan sistematis,
pelatihan yang relevan, serta ruang untuk eksperimen dan refleksi dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan pembelajaran IPAS berbasis proyek di SD
Negeri 8 Dompu memiliki prospek yang baik, asalkan didukung oleh pelatihan guru yang
terarah, kolaborasi antarguru yang intensif, serta komitmen bersama untuk membangun
budaya pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar.
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